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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas pemanfaatan

internet siswa kelas II otomotif di SMK N 2 Pengasih dalam memperoleh sumber

belajar alternatif mata diklat engine, serta mengetahui pengaruh pemanfaatan

internet sebagai media memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa

kelas II otomotif pada mata diklat engine/motor di SMK N 2 pengasih.

Jenis penelitian ini adalah ex post facto, menggunakan teknik perbandingan

(komparatif). Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas XI SMK

N 2 Pengasih dengan jumlah 99 siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik

Sampling Purposive diperoleh 78 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket dan

dokumentasi. Validitas intrumen melalui pendapat para ahli (expert judgement) dan

mengujicobakan instrumen dengan pengujian hasil validitas menggunakan product

moment. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan Alpha Chronbach.

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian adalah statistik

deskriptif komparatif dan uji beda (t-test).

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, terdapat perbedaan prestasi

belajar antara efektifitas siswa pemanfaatan internet tinggi dengan efektifitas

pemanfaatan internet rendah. Diperoleh hasil thitung pemanfaaran internet lebih

besar daripada ttabel yaitu 7,076 > 2,024. Sedangkan perolehan nilai thitung prestasi

belajar siswa dibandingkan ttabel yaitu 18,333> 2,024. Dengan demikian efektifitas

pemanfaatan internet yang tinggi berbeda signifikan dengan efektifitas

pemanfaatan internet yang rendah sebagai media sumber belajar terhadap prestasi
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas pemanfaatan
internet siswa kelas II otomotif di SMK N 2 Pengasih dalam memperoleh sumber
belajar alternatif mata diklat engine, serta mengetahui pengaruh pemanfaatan
internet sebagai media memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas II otomotif pada mata diklat engine/motor di SMK N 2 pengasih.
Jenis penelitian ini adalah ex post facto, menggunakan teknik perbandingan
(komparatif). Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas XI SMK
N 2 Pengasih dengan jumlah 99 siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik
Sampling Purposive diperoleh 78 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi. Validitas intrumen melalui pendapat para ahli (expert judgement) dan
mengujicobakan instrumen dengan pengujian hasil validitas menggunakan product
moment. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan Alpha Chronbach.
Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian adalah statistik
deskriptif komparatif dan uji beda (t-test).
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, terdapat perbedaan prestasi
belajar antara efektifitas siswa pemanfaatan internet tinggi dengan efektifitas
pemanfaatan internet rendah. Diperoleh hasil thitung pemanfaaran internet lebih
besar daripada ttabel yaitu 7,076 > 2,024. Sedangkan perolehan nilai thitung prestasi
belajar siswa dibandingkan ttabel yaitu 18,333> 2,024. Dengan demikian efektifitas
pemanfaatan internet yang tinggi berbeda signifikan dengan efektifitas
pemanfaatan internet yang rendah sebagai media sumber belajar terhadap prestasi
belajar pada mata diklat engine/motor.
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Pada jaman modern seperti sekarang, kehidupan dan gaya hidup
seseorang tidak akan pernah dapat dipisahkan dari kemajuan teknologi.
Teknologi sekarang berkembang dengan pesatnya, mengiringi perkembangan
kemajuan pikiran para ilmuwan yang menciptakan berbagai fasilitas yang
memudahkan umat manusia dalam menjalankan aktifitas. Era globalisasi saat
ini merupakan salah satu dampak perkembangan dalam bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK).
Perkembangan dunia yang semakin mengglobal saat ini, dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi khususnya adalah
internet. Kemajuan teknologi, harus disertai dengan kemampuan sumber daya
manusia (SDM) yang unggul dalam mengelola dan memaksimalkan potensi
serta manfaat dari kemajuan komunikasi dan informasi. Perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi informasi telah memberikan kontribusi yang besar
khususnya di dalam proses kelangsungan dunia pendidikan, salah satu
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang dari waktu
ke waktu adalah Internet. Globalisasi menjadikan dunia semakin penuh
dengan kompetisi dan networking, maka penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi salah satu aspek penting agar mampu bertahan dan
bersaing.
2Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi,
Menurut Munir (2009:6) Akibat globalisasi ini di dunia pendidikan pada
masa kini dan masa yang akan datang ada beberapa kecenderungan antara
lain :
1) Pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang semakin
berkembang dengan adanya kemudahan untuk menyelenggarakan
pendidikan terbuka (open education) dan pendidikan jarak jauh
(distance education).
2) Sharing resource bersama antar lembaga pedidikan dalam sebuah
jaringan.
3) Banyaknya sumber informasi, bukan hanya perpustakaan,
melainkan juga instrumen pendidikan lainnya seperti pengajar atau
laboratorium, perpustakaan digital melalui internet.
4) Efektifitas pemanfaatan perangkat teknologi informasi dan
komunikasi interaktif dengan multimedia, seperti komputer dengan
internetnya untuk melengkapi media pembelajaran yang telah ada,
sehingga penggunaan media pembelajaran menjadi lebih bervariasi.
Variasi media pembelajaran diperlukan karena tidak ada media
yang paling baik atau paling buruk, karena tiap media pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga kelebihan satu media
pembelajaran dapat melengkapi kelemahan media lain.
Perkembangan teknologi dan komunikasi, telah menyebabkan dunia ini
semakin mengecil. Batas-batas fisik negara satu dengan negara lain menjadi
begitu kurang nampak dan secara non fisik hampir tanpa batas. Teknologi
internet ini mampu menyambungkan hampir semua komputer yang ada
diseluruh dunia sehingga bisa saling berkomunikasi dan bertukar informasi.
Macam-macam informasi yang dapat diperoleh dari internet dapat
berupa data teks, gambar,gambar bergerak (movie) dan suara (audio) dengan
cara mengunggah (upload) sebagai cara memberikan informasi ke orang lain
ataupun mengunduh (download) dari informasi yang ada di dunia internet
dari halaman web. Perkembangan teknologi informasi khususnya internet ini
3terus mengalami perkembangan baik dari bentuk, ukuran, kecepatan dan
kemampuan untuk mengakses multimedia dan jaringan komputer.
Internet telah memicu kecenderungan pergeseran dalam dunia
pendidikan, dari pendidikan tatap muka yang konvensional ke arah
pendidikan yang lebih terbuka. Menurut Rahardjo (2002) sebagaimana
dikutip di situs depdiknas, bahwa manfaat internet bagi pendidikan adalah
dapat menjadi akses kepada sumber informasi, akses kepada nara sumber, dan
sebagai media kerjasama (pustekkom.depdiknas.go.id).
Kehadiran internet telah mengubah sebagian besar cara hidup dan
aktifitas manusia sehari-hari. Internet menjadi media interaktif yang dapat
digunakan setiap orang untuk mendapat informasi dari seluruh dunia. Salah
satu penggunanya termasuk siswa/peserta didik. Peserta didik dapat
menggunakan internet sebagai sumber belajar alternatif selain buku untuk
mendapatkan informasi/referensi sebagai perbandingan dari apa yang telah
disampaikan oleh guru di sekolah sehingga siswa menjadi lebih paham
apabila mempunyai wawasan yang lebih luas dari apa yang telah diperoleh
dari internet.
Internet merupakan media komunikasi dan media pembelajaran yang
sangat bermanfaat bagi guru, siswa, dan masyarakat pada umumnya, serta
pengaruh terhadap dunia pendidikan, Banyak masyarakat yang
mengkhawatirkan pemanfaatan media internet di dunia pendidikan.
Teknologi hadir di masyarakat bukan sesuatu yang harus ditolak karena
alasan mengkhawatirkan masa depan siswa/peserta didik. Tapi, jangan
4sampai karena kekhawatiran, teknologi tersebut menjadi ditolak. Teknologi
harus dimaksimalkan dengan memanfaatkan secara benar dan sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan termasuk dalam dunia pendidikan.
Dalam proses belajar mengajar salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan guru melaksanakan pelajarannya adalah kemampuan guru dalam
menguasai dan mengelola kelas. Guru/pendidik pada dasarnya merupakan
sumber belajar utama bagi peserta didik di sekolah, peserta didik dalam
belajarnya tidak harus selalu bergantung kepada guru. Kegiatan belajar siswa
baik di sekolah maupun di rumah harus didukung dengan adanya sumber
belajar, baik berupa teks maupun buku cetak.
Menurut Kompas tangal 15 Juli 2008, Pemanfaatan program buku
digital yang dibeli hak ciptanya oleh Departemen Pendidikan Nasional
belumlah optimal. Hal tersebut disebabkan keterbatasan proses
mengunduhnya serta ketidaktahuan pendidik akan program ini. Dalam
serangkaian penelusuran di sejumlah sekolah, Selasa (15/7) hampir
setiap pengajar yang ditanya belum mengetahui keberadaan buku digital
ini. Bahkan, termasuk oleh para guru penggiat teknologi informasi.
Pada saat ini, sumber belajar bagi siswa tidak hanya berbentuk buku cetak
semata, tetapi berbagai sumber belajar yang bisa digunakan untuk menggali
ilmu secara mandiri diantaranya : sumber belajar dalam bentuk cetak
(majalah, koran, buku, komik), sumber belajar alat / perlengkapan (komputer,
tv, radio, video, kamera, internet), lingkungan (perpustakaan, aula, teman,
kebun, museum, kantor), sumber belajar pesan (informasi, cerita rakyat,
hikayat). Belajar secara mandiri, akan memiliki manfaat sehingga melatih
siswa tidak tergantung pada satu sumber belajar saja, tetapi bisa mencari
sumber belajar yang lain untuk memperluas pengetahuannya.
5Keuntungan dengan adanya internet saat ini dapat mempermudah
segala kegiatan dalam memperoleh informasi secara cepat dan tanpa batas
apabila dapat memaksimalkannya. Beberapa tahun terakhir, beberapa sekolah
juga mulai memfasilitasi lingkungan sekolah dengan adanya area jaringan
internet tanpa kabel (wireless/hot spot) dalam sekolah. Tujuannya agar siswa
dapat memaksimalkan fasilitas di area sekolah khususnya memanfaatkan
sekolah yang sudah memiliki area hot spot sehingga siswa yang sudah
memiliki laptop (notebook) dapat mencari tugas atau mencari sumber belajar
alternatif selain dari buku cetak yang tersedia di perpustakaan. Selain dari
laptop, beberapa sekolah juga sudah memiliki warung internet (warnet) yang
ada di lingkungan sekolah sebagai salah satu cara wirausaha dalam sekolah
sebagai pendapatan bagi sekolah. Peserta didik yang mempunyai bermacam
sumber belajar tentu lebih siap dalam mengikuti berbagai macam pelajaran
apabila sudah memahami apa yang diperoleh dari berbagai sumber, apalagi
informasi dalam bentuk animasi/video lebih menarik dan mempermudah
siswa dalam memahami sesuatu.
Arah dan tujuan dalam program pendidikan ditegaskan dalam UU
Sisdiknas 2003. yaitu :
"Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”
Dalam pelaksanaan penyelenggaraan suatu lembaga pendidikan, selalu
memiliki harapan untuk dapat menghasilkan lulusan-lulusan ataupun out put
6yang baik, berkualitas, memiliki prestasi belajar yang bagus dan bisa
diandalkan. Perbedaan antara siswa di daerah dan perkotaan cenderung
memiliki suatu rentang/jarak dalam memaksimalkan teknologi, misalkan pada
jaman dahulu sebelum adanya media internet, sekolah yang ada di daerah
hanya dapat memperoleh sumber belajar dari buku cetak. Buku cetak belum
tentu lengkap dan dalam kondisi baik,
Sumber belajar dari internet dapat menjadi alternatif selain dari
informasi sumber belajar yang diperoleh di sekolah maupun materi yang
disampaikan oleh pendidik di kelas. Dengan pemanfaatan internet, pada
proses pembelajarannya sedikit demi sedikit dapat melaksanakan apa yang
diamanatkan pada undang-undang yaitu menyelenggarakan pendidikan
dengan basis kreatif dan mandiri dengan tujuan menghasilkan lulusan yang
unggul dalam bidang masing-masing. Untuk memperoleh informasi, harus
dicari dari sumber sumber informasi. Salah satu sumber informasi adalah
intrernet. Internet adalah pusat informasi yang multi bidang. Semua aspek
kehidupan baik yang berdampak positif maupun negatif dapat diakses dan
diperoleh dari internet. Oleh karena itu dalam pemanfaatan internet kita harus
memiliki penyaring (filter) keimananan serta moralitas yang baik untuk
menyeleksi informasi yang akan kita peroleh.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan
menengah, yang mempunyai tugas untuk mencetak dan menyediakan tenaga
kerja. Oleh karena itu siswa lulusan SMK harus dibekali dengan ketrampilan,
tentu saja kurang lengkap jika lulusan SMK mempunyai ketrampilan tetapi
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belajar mengajar di lingkungan sekolah yang didukung oleh berbagai fasilitas
tentu menginginkan akan dihasilkannya prestasi yang maksimal dari siswa
dan siswi dari sekolah, sekolah juga mengharapkan siswa tidak hanya
bergantung pada apa yang diterima di sekolah khususnya di kelas. Kekuatan
ingatan dari setiap individu tentu hanya terbatas, begitu juga dengan seorang
pendidik, jadi siswa harus sadar akan kebutuhannya sebagai pelajar yaitu
belajar dengan tidak hanya mengandalkan satu sumber belajar saja. Siswa
harus berinisiatif untuk mencari sumber belajar alternatif selain yang diterima
di kelas maupun dari buku cetak agar prestasi akademik peserta siswa dapat
terdorong dengan keinginan untuk memperoleh prestasi yang diinginkan.
Beberapa faktor yang berpengaruh dari siswa untuk memaksimalkan
potensi masing-masing siswa tidak hanya berasal dari faktor internal saja,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal.Ada bermacam-macam faktor
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Menurut Ngalim Purwanto (1990:102) faktor-faktor tersebut adalah :
1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut
faktor individual, misalnya : faktor kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, motivasi dan faktor pribadi.
2. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial,
antara lain : faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, sarana dan prasarana belajar, lingkungan dan
motivasi sosial.
Dunia pendidikan saat ini masih terdapat kesenjangan antara siswa dengan
kemajuan internet, hanya sebagian siswa yang mengetahui manfaat dari dunia
internet. tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh
mana seorang siswa memaksimalkan internet pada kegiatan belajarnya
8apakah dapat berpengaruh atau tidak terhadap prestasi belajarnya. Dalam
penelitian ini, apakah internet dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa atau tidak.
B. Identifikasi Masalah
Banyak masalah dalam pendidikan di Indonesia, misalkan saja beberapa
masalah terhadap kemajuan teknologi di dunia pendidikan kadang kurang
cepat ditangggapi oleh siswa. Belum lama ini dinas pendidikan pusat juga
mengeluarkan sumber belajar yang dikenal dengan BSE (Buku Sekolah
Elektronik), akan tetapi belum banyak siswa yang tahu dan tertarik untuk
memiliki, padahal saat sekarang harga buku pelajaran termasuk mahal bagi
sebagian siswa kurang mampu.
Berikut ini, permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber
belajar, antara lain :
1. Optimalisasi pemanfaatan internet sebagai sumber belajar secara mandiri
dalam kegiatan belajar siswa baik di sekolah maupun internet masih
belum maksimal, padahal sekolah sudah termasuk RSBI dan seharusnya
dapat memaksimalkan fasilitas yang disediakan.
2. Internet adalah salah satu bahan referensi yang selalu terbarukan, secara
kenyataan masih terdapat kebanyakan siswa yang belum mengerti
manfaat internet dalam mendukung fasilitas belajarnya.
3. Sarana internet yang masih belum diketahui siswa secara menyeluruh dan
dapat dipergunakan siswa, sehingga hanya merupakan fasilitas yang
9belum dipergunakan secara efektif bagi beberapa siswa dalam
mendukung kegiaran belajarnya.
C. Batasan Masalah
Agar mendapat gambaran dan kerangka yang jelas mengenai ruang
lingkup penelitian, maka perlu kiranya diberi batasan-batasan permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini. Terdapat banyak faktor yang
berhubungan dengan prestasi belajar siswa, diantaranya kesehatan fisik,
kesehatan panca indera, kecerdasan, minat, motivasi, pengetahuan,
lingkungan belajar, kurikulum, metode, tenaga pengajar, sarana prasarana.
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, maka dalam penelitian ini
permasalahan dibatasi pada seberapa jauh pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas II
otomotif di SMK Negeri 2 Pengasih. Alasan peneliti mengangkat
permasalahan tersebut karena ingin mengetahui seberapa jauh siswa kelas II
otomotif SMK N 2 Pengasih dapat memaksimalkan media internet untuk
memperoleh sumber belajar khususnya pada mata diklat engine/motor
terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini ingin mengetahui ada tidaknya
pengaruh internet terhadap prestasi belajar siswa, dikarenakan pada saat ini
perkembangan teknologi pada mata diklat motor sangat cepat.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan :
1. Bagaimanakah intensitas pemanfaatan internet siswa kelas II otomotif
dalam memperoleh sumber belajar alternatif pada mata diklat
motor/engine di SMK N Pengasih?
2. Apakah ada pengaruh pemanfaatan internet sebagai media memperoleh
sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas II otomotif di SMK N
2 Pengasih?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini secara
rinci adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui intensitas pemanfaatan internet siswa kelas II otomotif
di SMK N 2 Pengasih dalam memperoleh sumber belajar alternatif mata
diklat engine.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan internet sebagai media
memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas II
otomotif pada mata diklat engine/motor di SMK N 2 pengasih.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya kajian
ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang kemajuan pemanfaatan
teknologi otomotif dalam rangka menyiapkan sumber daya yang
tanggap kemajuan kebutuhan dunia industri. Sehingga hasil penelitian
ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.
b. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut berkaitan dengan internet dan variasi pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat dijadikan tambahan wawasan mengenai media internet dalam
kaitannya dengan pemanfaatan internet sebagai media sumber belajar,
sehingga dapat dijadikan pertimbangan alternatif sumber belajar selain
yang diperoleh saat pelajaran di kelas.
b. Bagi Peserta Didik
1) Sebagai bahan referensi dan pengetahuan bagi peserta didik tentang
pemanfaatan internet sebagai media memperoleh ilmu pengetahuan
secara cepat dan lengkap tanpa mengeluarkan biaya dalam
mendapatkan materi yang diinginkan.
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2) Memberikan masukan pada siswa untuk memanfaatkan internet
secara maksimal, benar dan efektif dalam menambah ilmu
pengetahuan yang dimiliki agar member dampak terhadap prestasi
belajarnya.
c. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan belajar
di Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif,
serta menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan







Internet merupakan suatu media untuk memperoleh berbagai
informasi dan berinteraksi kapan dan di mana saja. Internet sendiri
merupakan singkatan dari Interconnected Network, berupa sebuah sistem
komunikasi menghubungkan jaringan-jaringan kumpulan komputer dari
seluruh dunia. Internet merupakan salah satu contoh perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang membantu pengguna agar dapat mengakses
informasi secara langsung.
Jaringan komputer yang tersusun berbagai jenis dan sistem operasi
ini tidak terikat pada satu organisasi, sehingga siapa saja dapat
memanfaatkan, menggunakan dan bergabung menikmati akses informasi
di internet seperti untuk mendapatkan sumber belajar. “Internet adalah
jaringan komputer global tanpa sebuah pengontrolan yang sentralistik
sehingga menjadi information superhighway” (Munir, 2009:149).
“Menurut Turban, internet merupakan jaringan komputer yang besar
di dunia yang secara aktual merupakan jaringan dari jaringan. O’brien
berpendapat internet merupakan jaringan komputer yang berkembang pesat
dari jutaan pendidikan yang berhubungan dengan jutaan komputer dan
penggunanya banyak sekali” (Munir, 2009:147). Namun begitu, internet
mengalami masa yang panjang sehingga kini menjadi alat komunikasi. Istilah
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internet itu sendiri berasal dari bahasa latin inter, yang berarti "antara".
Menurut Fitrihana Nor secara per kata internet berarti jaringan antara atau
penghubung. Memang itulah fungsinya, internet menghubungkan berbagai
jaringan yang tidak saling bergantung pada satu sama lain sedemikian rupa,
sehingga mereka dapat berkomunikasi.
Menurut Munir (2009:147) Internet merupakan sebuah jaringan besar
yang terdiri dari berbagai jaringan yang meliputi jaringan bersifat
pendidikan dan riset serta menghubungkan jutaan komputer di dalam
jaringan-jaringan tersebut. WWW adalah sistem klien/server yang
dirancang untuk menggunakan dokumen hypertext dan hypermedia
via internet. WWW menggunakan HTTP (Hyper Text Transfer
Protocol) untuk bertukar informasi, image, dan data lain. Dokumen
diformat dalam HTML (Hyper Text Markup Language) yang
digunakan untuk menciptakan halaman dan dokumen yang disajikan
dalam Web. URL merupakan singkatan dari Uniform Resources
Locator adalah cara standar yang digunakan untuk menentukan situs
atau halaman pada internet. URL merupakan cara standar untuk
menampilkan informasi tentang jenis isi dan lokasi file: nama file,
lokasi komputer di internet, letak file di dalam komputer, dan protokol
dalam internet yang digunakan untuk mengakses file itu.
Dunia internet terdiri dari berbagai macam informasi berupa
informasi dalam bentuk pengaruh yang diakibatkan dari efek internet,
dikarenakan dalam dunia internet terdapat konten informasi internet bisa
berupa informasi positif dan informasi negatif. Informasi dari internet
dapat diperoleh melalui jendela dunia dengan alamat web tertentu
(www/world wide web). Untuk menjelajah di dunia internet, terdapat
sistem khusus untuk mulai membuka informasi melalui aplikasi web
diantaranya : Internet explorer, Netscape Communicator, Neoplanet,
Mozilla firefox, dan Opera. Kemampuan internet sudah dilengkapi dengan
adanya sistem pencarian (search engine) untuk mempermudah pengguna
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seperti : www.amazon.com, www.wikipedia.com, www.google.com,
www.ask.com, www.yahoo.com, dan lain sebagainya.
Dalam bidang informasi, saat ini sudah berkembang dengan sangat
pesat. Saat ini, masyarakat sudah mulai diperkenalkan dengan sebuah
kemudahan mendapatkan informasi yaitu dengan memanfaatkan akses
internet, internet saat ini sudah mulai diperkenalkan sejak dini. Dalam
mengakses internet, seseorang dapat melakukan kegiatan seperti bercakap-
cakap (chatting), menjelajah (surfing), maupun mencari (browsing). Pada
saat munculnya internet, mungkin hanya orang yang mempunyai jaringan
telepon rumah yang bisa menggunakan internet. Kemudian mulai muncul
warnet (warung internet). Seiring pekembangan zaman, seseorang dapat
mengakses internet baik dari handphone dengan basis GPRS, laptop yang
mempunyai wireless dan menggunakan modem prabayar. Semua
mempermudah seseorang mengakses internet dimana saja dan kapan saja,
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Sehingga seseorang dapat
memperoleh informasi melalui internet secara detail. Pemanfaatan internet
dalam bidang pendidikan memberikan kesempatan kepada setiap
individu/siswa untuk mengkases materi pembelajaran yang disajikan
dalam bentuk interaktif melalui internet.
a. Akses ke Internet
Untuk dapat mengakses informasi yang tersedia di Internet, seseorang
harus memiliki komputer (IBM PC/Kompatibel, Macintosh, UNIX),
modem (suatu alat yang mengubah sinyal digital sari komputer menjadi
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analog untuk ditransmisikan ke jaringan telepon) dan saluran telepon.
Selain itu juga harus mendaftarkan diri ke salah satu Internet Access
Provider. Pada prinsipnya, seseorang yang akan mengakses informasi
di Internet harus menghubungkan komputernya dengan jaringan
Internet melalui modem dan telepon. Yang harus dilakukan ialah
memerintahkan komputernya untuk menelpon suatu nomor tertentu
(akan diberikan oleh Internet Access Provider).
b. Fungsi dan Manfaat Internet
Jika dilihat dari fungsi dan kegunaan internet pada suatu kegiatan dalam




internet dalam pengelolaan pendidikan setidaknya dapat berfungsi
sebagai berikut:
1) Fungsi sumber informasi, Menggunakan internet sebagai sumber
informasi telah berkembang sejalan dengan meningkatnya kebutuhan
pengguna terhadap informasi yang semakin hari semakin bertambah.
2) Fungsi komunikasi, untuk meningkatkan pencitraaan sekolah belum
dapat didorong secara optimal.
3) Fungsi interaksi, fungsi interaksi juga telah sekolah kembangkan
seperti forum yang ada di internet sekolah.
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4) Fungsi kolaborasi, pada beberapa sekolah terkemuka internet telah
berfungsi sebagai media berkolaborasi untuk melakukan kerja sama.
Manfaat yang ditimbulkan dari kehadiran internet bagi dunia
pendidikan menurutt Munir (2009:39) antara lain:
1) Memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber informasi
komputer dengan internet sebagai hasil dan aplikasi dari teknologi
informasi dan komunikasi telah digunakan sebagai sumber informasi
yang mudah, murah, dan cepat untuk menunjang pendidikan.
Dengan internet dapat mengakses informasi atau sumber yang
memudahkan untuk mengakses berbagai pengetahuan ke sumber
pengetahuan atau kepada nara sumber para ahli, karena tidak dibatasi
jarak dan waktu.
2) Penyebaran informasi, internet dimanfaatkan untuk menyebarkan
informasi untuk banyak orang yang mencakup seluruh belahan
dunia. Informasi dapat diakses tanpa dibatasi jarak, ruang, dan
waktu, bisa di mana saja dan kapan saja.
3) Konsultasi dengan tutor, pada tahap ini diperuntukan bagi pendidik
dan peserta didik terpisah secara fisik karena tidak ada tatap muka
secara langsung. Dengan internet perbedaan jarak, waktu dan tempat
bukan menjadi masalah karena dapat memanfaatkan layanan e-mail,
chatting dan mailing list.
4) Perpustakaan digital (digital library), sering juga disebut sebagai
perpustakaan elektronik (e-library) atau perpustakaan online.
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Dengan perpustakaan digital, peserta didik dapat mengakses secara
online ke sumber-sumber ilmu pengetahuan atau sumber informasi
dengan cara mudah dan cepat tanpa harus dibatasi dengan jarak dan
waktu.
5) Pembelajaran online, ditujukan pada layanan komputer dan internet
pada proses pembelajaran. Pada praktiknya seorang guru tidak harus
meminta siswa berkumpul apabila ingin menampilkan sesuatu materi
baru, cukup dengan meminta siswa membuka materi pada salah satu
alamat web di internet. Selain itu, pembelajaran juga dapat terjadi di
daerah terpencil, pendidik juga dapat bertukar pikiran dengan
pengajar lain. Materi pembelajaran online tersaji secara komunikatif,
interaktif dan menarik.
6) Manfaat teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan
berbasis dunia cyber. Penguasaan teknologi menjadi sangat krusial
untuk mampu bertahan dan bersaing, penerapan aplikasi teknologi
informasi dan komunikasi yang tepat dalam dunia pendidikan
merupakan salah satu faktor kunci penting untuk mengejar
ketertinggalan dunia pendidikan dan kualitas sumber daya manusia
Indonesia dengan bangsa lain.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa internet bukanlah
pengganti sistem pendidikan. Kehadiran internet lebih bersifat suplementer
dan pelengkap informasi.
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Dari uraian dan pendapat di atas, dapat diperoleh kesimpulan
bahwa suatu kemajuan jaman saat ini ditandai dengan tanpa adanya
penghalang/batasan waktu dan tempat, sehingga komunikasi antar individu
dapat terjalin secara global dengan adanya internet sebagai media
menghubungkan segala kegiatan di dunia maya/cyber. Internet adalah
suatu kumpulan media pustaka di seluruh dunia yang dihubungkan dalam
suatu jaringan global, sehingga dengan pemanfaatan internet bertujuan
menambah wawasan dan membentuk pola pikir seseorang/individu bahwa
sumber pustaka tidak hanya berasal dari buku cetak semata.
Khususnya bagi siswa SMK, dengan adanya internet siswa yang
hanya memiliki waktu pelajaran teori yang lebih sedikit dapat belajar
secara mandiri, sehingga dengan memaksimalkan segala fasilitas internet
secara mandiri dan maksimal di sekolah atau di masyarakat. Siswa dapat
menambah wawasan dimana saja dan kapan saja tanpa batasan waktu,
dengan kata lain bahwa internet menjadi faktor yang memudahkan siswa
terhadap tugas yang diberikan oleh guru karena sebagian siswa tentu lebih
memilih mencari tugas dari internet daripada di perpustakaan.
Siswa SMK dapat berusaha untuk memanfaatkan internet secara
maksimal dan mandiri, maka siswa tersebut akan lebih menyadari dan
mengerti tujuan dari harapan institusi pendidikan dalam menyediakan
sarana dan prasarana agar siswa dapat memaksimalkan fasilitas teknologi
demi tercapai serta lancarnya kegiatan belajar dari siswa khususnya
dengan memanfaatkan internet baik di sekolah maupun warnet. Dengan
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harapan seluruh siswa dapat memperoleh prestasi akademik dan prestasi
belajar sesuai dengan harapan.
2. Media Memperoleh Sumber Belajar
a. Media
Media merupakan komponen penting dalam aktivitas
pembelajaran. Jika digunakan dengan semestinya komponen ini dapat
menentukan kualitas penyampaian informasi dan pengetahuan kepada
siswa. Istilah media sendiri (medium, untuk tunggal) diambil dari kata
latin yang berarti "antara" yang berarti sesuatu yang membawa
informasi dari suatu sumber ke penerima (Molenda: 1996). Contohnya
adalah: film, televisi, materi cetak, komputer, instruktur/guru, dll.
Semuanya dapat disebut sebagai "media pembelajaran atau media
instruksional" apabila media tersebut membawa pesan dengan muatan
instruksional/pembelajaran. Kegunaan media adalah untuk
memfasilitasi komunikasi.
Media dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran baik
secara klasikal maupun individual. Dalam pembelajaran klasikal,
media menjadi bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri.
Melalui penggunaan media, siswa dapat terlibat langsung dengan
materi yang sedang dipelajari. Penggunaan media realita atau benda
nyata akan memberikan pengalaman belajar (learning experiences)
yang sesungguhnya kepada siswa.
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Internet memiliki banyak potensi yang dapat dimanfaatkan
sebagai sarana atau sumber belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dengan adanya internet segala bentuk sumber belajar
dapat diperoleh siswa dengan cepat, mudah dan murah tanpa membeli
buku. Seiring dengan adanya internet di sekolah, siswa diharapkan
memanfaatkan media/failitas dalam mendapatkan informasi seluas-
luasnya tentang materi terkait dengan jurusan siswa tersebut.
Dari uraian tentang media di atas, dapat disimpulkan bahwa
suatu media adalah suatu komponen berupa peralatan yang dapat
membantu kelancaran kegiatan proses belajar siswa, khususnya
internet menjadi suatu jembatan bagi siswa SMK dalam menggali
segala potensi di dunia internet dengan adanya limpahan bahan belajar
yang dapat diperoleh secara mandiri dari internet sebagai bekal saat
menghadapi ujian.
b. Sumber Belajar
Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT),
sumber belajar adalah semua sumber (baik berupa data, orang atau
benda) yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan)
belajar bagi siswa. Sumber belajar itu meliputi pesan, orang, bahan,
peralatan, teknik dan lingkungan/latar.
Ditinjau dari asal usulnya, sumber belajar dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: sumber belajar yang dirancang (learning
resources by design) yaitu sumber belajar yang memang sengaja
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dibuat untuk tujuanpembelajaran. Jenis sumber belajar yang kedua
adalah sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan
(learning resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak
secara khusus dirancang untuk keperluan pembelajaran, namun dapat
ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
Jadi dapat diambil suatu kesimpulan dari beberapa pendapat
ahli diatas bahwa yang dimaksud dengan sumber belajar adalah suatu
yang ada di lingkungan belajar termasuk fasilitas, guru, karyawan,
siswa dan lingkungan (warga sekolah/stakeholder) untuk dapat
membantu kegiatan belajar secara fungsional sehingga dapat
membantu mengoptimalisasikan hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar
dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output), namun juga dilihat
dari proses berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber
belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat
pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya.
Sumber belajar adalah suatu bahan pustaka yang dapat dijadikan
menjadi acuan bahan belajar bagi individu untuk menambaha wawasan
yang dimiliki. Manfaat dari sumber belajar adalah :
1) Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada
peserta didik.
2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi
atau dilihat secara langsung dan konkret.
3) Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam
kelas
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4) Dapat memberi motivasi yang positif apabila diatur dan direncanakan
pemanfaatanya secara tepat
5) Dapat merangsang untuk berfikir, bersikap, berkembang lebih lanjut.
Dari keseluruhan manfaat dari sumber belajar tersebut memiliki tujuan
untuk memudahkan siswa dalam khususnya kepada siswa SMK untuk
lebih kreatif dalam memanfaatkan segala yang ada di lingkungan untuk
dimaksimalkan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan
termasuk pada kejuruan teknik otomotif. Selain dari manfaat sumber
belajar, maka juga perlu diketahui fungsi dari sumber belajar menurut
depdiknas diantaranya adalah :
1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan mempercepat
laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara
lebih baik dan mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi.
2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih
individual
3) Memberikan dasar yang lebiih ilmiah terhadap pembelajaran.
4) Lebih memantapkan pembelajaran
5) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas dengan
menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis
Sumber belajar yang baik, tentu tidak dapat dengan mudah
dimiliki karena saat ini, segala sesuatu dinilai dengan menggunakan
material. Jadi pendidikan secara nyata saat ini hanya dapat diperoleh bagi
siswa yang mampu saja, sehingga pada masa yang akan datang, siswa
yang tidak sekolah dapat belajar dari segala yang ada di lingkungannya
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termasuk internet. Menurut Akhmad Sudrajat, kriteria dari sumber
belajar yang baik adalah :
1) Ekonomis : tidak harus terpatok pada harga yang mahal
2) Praktis : tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan
langka
3) Mudah : dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita
4) Fleksibel : dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan
instruksional
5) Sesuai dengan tujuan : mendukung proses dan pencapaian
tujuan belajar, dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar
siswa
“Kitao (2002) online learning pada internet merupakan suatu
perpustakaan terbesar dari perpustakaan yang ada di mana pun,
sehingga pembelajar tidak harus langsung pergi ke perpustakaan untuk
mencari berbagai referensi” (Munir,2009:98). Melalui internet,
informasi dalam suatu informasi dalam berbagai bidang yang tersedia
atau perkembangan yang terjadi di seluruh penjuru dunia (global
world) dapat diakses dengan cepat diketahui banyak orang termasuk
informasi yang menyangkut bidang pendidikan secara mudah, banyak,
dan cepat diakses.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber
belajar merupakan suatu bentuk sarana pendukung dalam kegiatan
belajar untuk meningkatkan hasil belajar baik berupa buku cetak,
video maupun media interaktif. Sumber belajar alternatif yang dapat
diperoleh oleh siswa, selain dari guru di sekolah adalah mencari
sumber bahan belajar alternatif yaitu dengan mencari bahan belajar
dari internet. Internet menjadi media bagi siswa untuk memperoleh
sumber belajar secara mandiri dengan cara mencari sumber dari
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berbagai macam sumber sesuai dengan apa yang diperlukan secara
cepat dan mudah.
3. Prestasi Belajar Siswa Kelas II Otomotif pada Mata Diklat Engine/Motor
a. Belajar
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini menitikberatkan interaksi
antara individu dengan lingkungannya. Di dalam interaksi inilah
terjadi serangkaian pengalaman belajar (Tabrani,1987:7). Menurut
Winarno Surakhmad (1982 : 74-75) :
Belajar adalah sebagai produk (hasil), sebagai proses dan
sekaligus sebagai fungsi. Sebagai produk yang mendapatkan
perhatian utama adalah bentuk akhir berbagai pengalaman
interaksi edukatif, seperti hasilyang berbentuk konsep,
ketrampilan dan sikap. Belajar sebagai suatu proses terutama
dilihat pada sesuatu yang terjadi selama pengalaman belajar
berlangsung, sedangkan belajar dipandang sebagai suatu fungsi
jika ditujukan pada aspek-aspek yang menyebabkan terjadinya
perubahan tingkah laku di dalam pengalaman edukatif.
Sardiman (2003:21) mengemukakan “bahwa belajar adalah suatu
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik, untuk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut
unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik”.
Belajar mempunyai tujuan memperoleh suatu efek, menurut pendapat
dari Good dan Brophy bahwa “belajar adalah bukan tingkah laku
namun proses terjadi secara internal dalam diri individu dalam usaha
memperoleh hubungan baru”.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, belajar
merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan
lingkungan agar dapat memperoleh manfaat yang terbaik dan berguna
sehingga dapat menambah wawasan serta pengalaman. Dengan
demikian, hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku
yang relatif permanen pada diri orang yang belajar.
b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1995:787) adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai
tes/angka yang diberikan guru. Prestasi belajar adalah penilaian hasil
usaha belajar, hasil tersebut diwujudkan dalam bentuk symbol/angka
atau kalimat yang dapat menggambarkan hasil yang sudah dicapai
siswa. Proses belajar dapat diukur dengan menggunakan tes, dalam tes
proses belajar yang diukur adalah tingkat kemampuan seorang siswa
dalam mengevaluasi bahan pelajaran yang telah diajarkan kepadanya
(Depdikbud,1995:15).
Menurut Djemari Mardapi (2007:8) menyatakan bahwa
prestasi belajar pada umumnya ditentukan oleh dua hal utama, yaitu
kemampuan dan motivasi. Bagi mereka yang tingkat kemampuan
akademiknya biasa/rendah memerlukan motivasi belajar yang tinggi
dengan menambah jam belajar untuk mencapai standar kompetensi
lulusan. Sri Mursinah (2008:381) menambahkan bahwa penguasaan
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pengetahuan dari pelajaran yang diterima atau kemampuan-
kemampuan meguasai pelajaran yang diberikan oleh guru, yang
dikaitkan dengan tes/hasil belajar/tes prestasi.
1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Berhasil atau
tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar, yaitu berasal dari dalam
diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Slameto
(2003:54) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar seseorang, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Kedua faktor tersebut terdiri dari :
a) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor ini terdiri dari tiga, antara lain :
(1) Faktor Jasmaniah
Yang termasuk faktor jasmaniah yaitu kesehatan dan cacat
tubuh.
(2) Faktor Psikologis
Yang termasuk dalam faktor psikologis ada tujuh faktor,
antara lain intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesepian.
(3) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani
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(bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan kecenderungan untuk membaringkan
tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Dari uraian di atas
dapat dimengerti bahwa kelelahan itu mempengaruhi
belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam
belajarnya.
b) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
ekstern yang dpaat berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu :
(1) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa : cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.
(2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar ini
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran
dan waktu sekolah, standard pelajaran, keadaan gedung,
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metode belajar dan tugas rumah. Apabila faktor-faktor
tersebut tidak berjalan dengan baik maka diduga hasil
belajar siswa tidak akan maksimal.
(3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh itu
terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat,
misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh mass
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan dalam
masyarakat.
Sedangkan Dalyono (1997:59) menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar yaitu :
a) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
Yang termasuk faktor internal yaitu : kesehatan,  intelegensi
dan bakat, minat dan motivasi, serta cara belajar.
b) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
Yang termasuk faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
belajar yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah, faktor
masyarakat dan faktor lingkungan sekitar.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
prestasi belajar adalah segala upaya yang dilakukan individu/siswa
dalam kegiatan belajar dengan menyerap dan menguasai pelajaran
disertai motivasi belajar demi memperoleh penghargaan berupa
huruf/nilai/angka. Berarti prestasi belajar merupakan ukuran hasil
usaha seseorang setelah melaksanakan proses belajar dan untuk
mengetahui prestasi belajar siswa dilakukan pengukuran melalui tes
prestasi belajar.
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c. Siswa Kelas II Otomotif pada Mata Diklat Engine/Motor
Siswa kelas II otomotif, yang merupakan sekelompok siswa
dengan orientasi tujuan mulai dikenalkan dan dikhususkan kepada
mata pelajaran produktif. Siswa kelas II otomotif mulai dikenalkan
pada internet saat masuk pada kelas I otomotif (teknik kendaraan
ringan) dengan asumsi siswa kelas II otomotif dapat mulai fokus
dengan pelajaran di sekolah. Berbagai mata pelajaran produktif yang
ada di SMK cenderung mempunyai alokasi waktu pelajaran teori
memliliki waktu yang lebih sedikit, dikarenakan siswa SMK jurusan
otomotif adalah calon tenaga ahli yang bekerja langsung di dunia kerja
atau berinteraksi dengan benda kerja.
Alasan kurangnya waktu yang dimiliki oleh siswa SMK
otomotif mulai dari kelas II, siswa harus mulai dapat menyadari
kebutuhannya sebagai pelajar dengan menambah wawasan dari guru
atau dari buku cetak demi mendukung hasil belajarnya.
Internet, diharapkan menjadi salah satu sumber belajar
alternatif bagi siswa kelas II otomotif dalam membantu kegiatan
belajarnya secara maksimal agar prestasi belajar menjadi lebih baik
karena memiliki sumber belajar yang beraneka ragam mendukung
pada beberapa materi pelajaran dengan berbagai bentuk media baik
audio, visual, video maupun teks. Bagi para pendidik dan peserta
didik, internet merupakan sumber ilmu yang dapat dikatakan selalu
baru. Berbagai artikel dan bahasan dapat dijumpai di dalamnya.
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Artikel-artikel tersebut lebih memberikan info paling baru (up to date)
daripada buku atau majalah yang ada di pasaran maupun perpustakaan
sekolah.
Bagi dunia pendidikan, Internet tak ubah sebuah perpustakaan
yang sangat besar: (Budi Sutedjo, 153:2002)
1. Hampir seluruh bahan bacaan tersedia merupakan pustaka
terkini sehingga pengakses dapat memperoleh topic-topik yang
sedang hangat dibicarakan.
2. Hasil penelitian terbaru juga dapat diperoleh sebagai referensi
atau bahan perbandingan aktual.
3. Pengakses bebas keluar masuk. Tidak seperti di perpustakaan
dengan batasan kunjungan.
4. Pembaca dapat membuka lebih dari 2 pustaka secara besamaan
tanpa adanya batasan pinjaman.
5. Pengakses dapat mendapat soft copy materi yang akan dikutip
sehingga tidak perlu mengetik ulang apa yang akan digunakan.
6. Sejumlah pustaka online terdapat search engine untuk
memudahkan mencari materi.
Mata diklat yang biasanya sering dikenal dengan istilah mata
pelajaran. Di sekolah kejuruan lebih dikenal dengan mata diklat, mata
diklat merupakan salah satu pelajaran yang di dalamnya terkandung
unsur-unsur pengetahuan bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik
agar tercapainya kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh para
siswa. Khususnya untuk mata diklat engine/motor yang sudah
dipelajari pada kelas II, kemudian akan bertahap dilanjutkan pada
tingkat teknologi lanjut pada kelas III.
Pada mata diklat engine akan memberikan penjelasan
mengenai prinsip dasar kerja mesin dan komponen-komponennya
pada kendaraan, mempelajari sistem pokok yang mendukung kerja
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mesin, serta mempelajari prinsip dasar kerja mesin. Dasar
pengetahuan engine/motor akan menjadi salah satu basic untuk
seorang siswa kejuruan otomotif apabila ingin mempelajari teknologi
yang akan datang seperti kendaraan dengan kontrol elektronik maupun
hybrid. Dari pengetahuan ini menjadi penting sekali untuk diketahui
berkaitan dengan kemungkinan adanya perbaikan atau penggantian
pada komponen mesin yang mengalami kerusakan.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang dapat menjadi masukan bagi peneliti
antara lain penelitian yang dilakukan oleh :
1. Laila Hadri Nasution S.Sos (2006) meneliti dengan judul Pemanfaatan
Internet Guna Mendukung Kegiatan Perkuliahan Mahasiswa Program
Pascasarjana UNIMED. Penelitian dia menunjukkan bahwa dilihat dari
aspek pengalaman menggunakan internet, Penelitian ini menunjukkan
mayoritas (38%) responden mengenal internet setelah menjadi mahasiswa
PPs UNIMED. sedangkan motivasi (22%), dan tujuannya (70%)
menggunakan internet adalah karena tuntutan studi dan untuk mencari
informasi ilmiah guna mendukung kegiatan perkuliahan. dari aspek pola
pemanfaatan internet seperti frekuensi rata-rata penggunaan internet
dalam satu bulan, mayoritas responden sebanyak 5 kali, sementara lama
penggunaan setiap kali mengakses umumnya 1-2 jam saja. Fasilitas
internet yang selalu digunakan responden adalah www, dan selalu
menggunakan search engine Yahoo 28 (38%) dan Google (30%). dari
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hasil penelusuran yang dilakukan 72% responden merasa selalu sesuai
dengan kebutuhan yang mereka perlukan. hasil temuan tersebut umumnya
(52,2%) mencetak hasil temuan mereka dan (34%) hanya dibaca di
monitor komputer.
2. Amalia Putri Hananta Sari (2010) dengan judul penelitian Penggunaan
Internet Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Akselerasi Kelas XI Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sman 1 Malang menyatakan bahwa tindakan ini telah cukup
berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa. Persentase peningkatan
prestasi belajar siswa pada siklus I 13,09 %, pada siklus II meningkat
28,87 %. Jadi setelah siswa menggunakan internet dan mereka mem-
browsing maka prestasi belajar semakin meningkat.
3. Muhammad Nurrochim (2009) melakukan penelitian tentang Faktor-
Faktor Motivasi Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Jerman Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jerman Universitas
Negeri Yogyakarta dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
Faktor-faktor yang memotivasi mahasiswa dalam menggunakan internet
sebagai media pembelajaran bahasa Jerman adalah: (1) Faktor Informasi
adalah faktor yang berasal dari internet itu sendiri. Yaitu variabel
Interactivity, Kelengkapan, Tak terbatas dan Menarik. Dengan persentase
keragaman sebesar 31,842%. (2) Faktor Individu yaitu faktor yang
berhubungan dengan individu mahasiswa (Minat, Relevansi dan Prestasi)
dengan persentase keragaman sebesar 13,157%. (3) Faktor lingkungan
dengan persentase keragaman sebesar 10,226%. Variabel yang
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mendukung adalah Kepuasan, Biaya, Orang Lain, dan Organisasi.(4)
Faktor Ektifitas dalam menggunakan internet. Persentase keragaman
sebesar 8,693%. Variabelnya adalah Kemudahan dan Pengetahuan. Total
keragaman yang mampu dijelaskan oleh keempat komponen utama
tersebut adalah sebesar 63,918 persen.
C. Kerangka Berpikir
Penerapan aplikasi teknologi dan informasi yang tepat seperti internet
dalam dunia pendidikan merupakan salah satu faktor kunci penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas sumber daya manusia. Internet
menjadi salah satu referensi bagi siswa selain dari apa yang diperoleh di kelas
dan buku cetak di perpustakaan. Seorang guru hanya menjadi salah satu
fasilitas dan pemberi suatu arahan terhadap apa yang diperoleh siswa dari
berbagai cara siswa mendapatkan sumber belajar. Siswa diharapkan tidak
hanya terfokus pada salah satu sumber saja, karena ilmu pengetahuan tidak
hanya berasal dari buku cetak semata. Segala  bentuk pengetahuan yang
ditawarkan di dunia internet lebih bervariasi dan tidak monoton, sehingga
suatu saat internet menjadi media siswa dalam memperoleh sumber belajar
yang menarik dan memberi pemahaman yang lebih kompleks.
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dari masa semakin
berkembang, maka siswa yang mau belajar dari mana saja dalam
mengumpulkan materi untuk menambah wawasan dan pengetahuannya
akan memiliki langkah yang lebih maju daripada siswa yang tidak mau
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mencari informasi teknologi yang terbarukan, termasuk mengakses
internet.
Siswa di sekolah mempunyai suatu tujuan yaitu dapat memperoleh ilmu
pengetahuan dan memaksimalkan potensi apa yang dimiliki dengan
memanfaatkan segala fasilitas di sekolah agar dapat bermanfaat di suatu saat
yang akan datang. Internet, saat ini berbagai sekolah menyediakan hotspot
dan warnet sekolah yang dapat digunakan oleh siswa dalam untuk mencari
tugas  atau materi pelajaran yang akan dipelajari pada salah satu mata diklat
tertentu tentu dengan tujuan dapat memperoleh nilai yang memuaskan.
Prestasi belajar secara tidak langsung menjadi salah satu efek dari
pemanfaatan secara maksimal oleh siswa yang benar-benar mengerti akan
pentingnya kebutuhan dan kemajuan teknologi saat ini. Khususnya bagi siswa
SMK, keterampilan akan segala aspek dapat menjadi salah satu faktor
pendukung dan selangkah lebih maju daripada siswa yang hanya menunggu
apa yang akan diperolehnya. Tujuan pendidikan yang dilaksanakan oleh
sekolah terbantu dengan adanya kemajuan teknologi pada saat ini.
Variasi dari bentuk tampilan referensi yang ditawarkan oleh internet,
dapat dimaksimalkan oleh siswa. Siswa mempunyai alternatif sumber belajar
yang menarik sehingga tidak membosankan apabila ingin mempelajarinya,
apabila ada ketertarikan dengan apa yang dilihat maka siswa akan tertarik dan
lebih serius mempelajari apa yang baru diperolehnya. Misal pada kinerja
sistem pendinginan mesin, tanpa membongkar mesin siswa lebih paham
dengan perantara media video tentang sistem kerja sistem pendingin mesin
tanpa membongkar, Hal ini menjadi salah satu nilai positif internet untuk
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menjadi sumber alternatif pilihan siswa dalam memaksimalkan hasil
belajarnya.
Pola pikir siswa mengenai pendapat bahwa sumber belajar hanya
berasal dari apa yang diperoleh dari proses pembelajaran di kelas dan bengkel
saja. Anggapan (Asumsi) ini harus mulai diubah sedikit demi sedikit, dengan
mulai mencari bahan belajar atau materi yang telah diajarkan oleh guru di
internet maupun di perpustakaan. Siswa saat ini sudah bosan apabila di dalam
kelas hanya menerima materi yang disampaikan secara verbal saja, siswa juga
perlu adanya inovasi lain dalam menyelesaikan materi yaitu dengan media
animasi. Animasi dapat diperoleh oleh setiap siswa sendiri saat mengakses
internet. internet menjadi salah satu sarana mencerdaskan seseorang apabila
memanfaatkan secara benar. Maksudnya adalah siswa yang mau belajar dari
mana saja termasuk dari teknologi yang terbarukan karena internet selalu
memberikan informasi terbaru, siswa menjadi mempunyai wawasan yang
lebih maju dari kondisi yang seharusnya.
Siswa akan memiliki tambahan pemahaman mengenai suatu
pengetahuan tidak hanya dari satu sumber sehingga siswa yang sering
mengakses internet yang berkaitan dengan materi engine/motor lebih kritis
dan lebh dahulu memahami materi walaupun belum tersampaikan oleh guru.
Pemahaman yang lebih baik dari siswa yang memanfaatkan internet ini
menjadi salah satu aspek yang akan diteliti oleh peneliti apakah ada pengaruh
internet pada hasil prestasi belajarnya dengan membandingkan antara prestasi
belajar siswa yang memanfaatkan internet dengan yang tidak memanfaatkan
internet apakah mempuyai perbedaan satu sama lain.
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Dengan berdasar pada uraian di atas dapat diduga bahwa ada suatu
pengaruh bagi siswa yang memanfaatkan internet sebagai media untuk
mendapatkan sumber belajar dengan tujuan menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan mengenai mata pelajaran produktif engine/motor. Siswa yang
sering mengakses materi pelajaran baik untuk tugas maupun menambah
materi mata diklat engine/motor mampu memberikan dampak kepada
wawasan pengetahuan yang dimiliki saat menghadapi ujian semester atau
ulangan. Secara tidak langsung, prestasi belajar siswa kelas II otomotif
SMK Negeri 2 Pengasih pada mata diklat engine/motor dapat meningkat
sejak memanfaatkan internet sebagai media memperoleh sumber belajar.
Internet diduga dapat memberikan pengaruh bagi siswa yang sering
mengakses internet secara intensif dengan mempelajari data yang
diperoleh melalui internet untuk memudahkan siswa menyelesaikan tugas
atau menambah kemampuan siswa dalam menjawab soal ulangan dengan
benar dan lebih variatif karena bahan belajar yang lebih lengkap. Dampak
terhadap nilai pelajaran khususnya pada mata pelajaran engine/motor
siswa yang menggunakan internet sebagai cara menggali pengetahuan
secara luas dan cepat dapat dilihat pada nilai prestasi belajar yang tinggi.
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D. Pengajuan Hipotesis
Adapun dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:
“Pada mata diklat motor/engine, Siswa dengan efektifitas pemanfaatan
internet sebagai media memperoleh sumber belajar tinggi mempunyai
prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa dengan efektifitas





Metodologi penelitian merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka
memecahkan suatu permasalahan dengan usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Usaha-
usaha yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan secara metode ilmiah
biasa dikenal dengan metodologi penelitian, sehingga penemuan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan didasari dengan penelitian secara ilmiah
dalam menguji suatu kebenarannya.
Penelitian ini termasuk penelitian variabel masa lalu (ex post facto). Ex
post facto merupakan penelitian dengan pengumpulan datanya dilakukan
sesudah kejadian selesai atau sudah lewat waktu. Menurut Suharsimi Arikunto
(2010: 17) bahwa penelitian ex post facto adalah penelitian tentang variabel
yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. Sedangkan
menurut Sugiyono (2010: 7) penelitian ex post facto adalah penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut
ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan
timbulnya kejadian tersebut. Penelitian ex post facto ini menggunakan teknik
perbandingan (komparatif) sebagai langkah teknik analisis data guna
mengungkap kebenaran hipotesis penelitian.
Penelitian ditinjau dari hadirnya variabel, peneliti menggunakan
penelitian variabel saat ini dengan alasan bahwa saat proses kejadian
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berlangsung peneliti dapat melakukan pengamatan secara seksama untuk
mengetahui bagaimana dampaknya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 2 Pengasih Kulon Progo. SMK Negeri 2 Pengasih ini  beralamatkan di
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta.
Waktu penelitian mulai bulan November 2011 sampai Maret 2012.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini meliputi siswa kelas II yang terdiri dari
Tiga kelas yaitu: IITKR1, IITKR2, dan IITKR3 Program Keahlian Mekanik
Otomotif SMK Negeri 2 Pengasih, Kulon Progo. Alasan digunakan populasi
kelas II adalah :
a. Dipilihnya siswa kelas II sebagai objek penelitian dikarenakan mereka
sudah mempunyai bekal tentang penggunaan internet pada mata diklat
KKPI sewaktu berada di kelas I.
b. Untuk kelas II dikarenakan siswa sejak dini dipaksa memanfaatkan
internet secara intensif sebagai bekal naik ke kelas III dalam rangka
menyiapkan bekal materi dan pengetahuan khususnya materi
motor/engine.
c. Sekolah ini merupakan sekolah rintisan yang berbasis internasional atau
sering dikatakan RSBI, sehingga suatu saat akan berorientasi pada
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pembelajaran yang hampir sesuai dengan kebutuhan kelengkapan kegiatan
praktik lapangan. Selain dengan fasilitas lengkap, sehingga pengambilan
sampel dengan judul tersebut dianggap sangat sesuai dengan kondisi
pengambilan data yang diperlukan peneliti.
d. Untuk kelas III kebanyakan mereka siswa yang berada di sekolah,
sebagian dari siswa yang ada di kelas sudah melakukan praktek kerja
lapangan (PKL) dikarenakan sudah merupakan agenda yang sudah
ditetapkan sekolah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah, jumlah siswa kelas II di
SMK Negeri 2 Pengasih ada 3 kelas yaitu II TKR1, II TKR2, II TKR3
dengan masing-masing kelas ada 33 siswa. Jadi populasi yang terdapat pada
tempat penelitian adalah 99 siswa, metode pengambilan sampel yang akan
dilakukan pada penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi.
Secara kenyataan, dapat diperoleh bahwa siswa kelas II jurusan teknik
mekanik otomotif yang di SMK N 2 Pengasih dikenal dengan jurusan teknik
kendaraan ringan dari ketiga kelas, sehingga peneliti menggunakan metode
pengambilan sampel dengan teknik sampling purposive dengan alasan ingin
mengetahui pengaruh manfaat internet sebagai media untuk memperoleh
sumber belajar.
Pada penelitian diperlukan sampel dari responden seluruh siswa
sebanyak 99 siswa. Penentuan besarnya sampel dari data kelas di atas dengan
berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dan populasi pada Lampiran 20
tabel penentuan sampel dan populasi di halaman 121. Maka berdasarkan tabel
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akan digunakan sampel sebanyak 78 siswa. 78 siswa yang dijadikan sampel
pada penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu siswa dengan efektifitas
pemanfaatan internet yang lebih tinggi dibandingkan efektifitas pemanfaatan
internet yang lebih rendah.
D. Paradigma Penelitian
1. Identifikasi Variabel (ubahan)
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri atas dua
variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu :
a. Variabel bebas (X), yaitu:
Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber Belajar
b. Variabel terikat (Y), yaitu :
Prestasi Belajar Siswa Kelas II Otomotif Pada Mata Diklat
Engine/Motor Di SMK N 2 Pengasih (Y)
2. Paradigma Ubahan
Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat dilihat
pada paradigma di bawah ini :




X :  Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh
SumberBelajar
Y : Prestasi Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Diklat Engine/Motor
Di SMK N 2 Pengasih
E. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi
operasional masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber Belajar
Berdasarkan berbagai teori yang telah diungkapkan dalam BAB II,
maka yang dimaksud dengan pemanfaatan internet sebagai media
memperoleh sumber belajar adalah suatu kegiatan memanfaatkan fasilitas
internet baik di sekolah atau dirumah oleh siswa sebagai salah satu upaya
mendapatkan materi pelajaran dari internet selain apa yang diperoleh dari
sekolah demi menambah materi dan menambah pemahaman
pengetahuan.
Indikator yang terkandung dalam definisi ini adalah : Latar
belakang pengalaman berinternet siswa, macam situs yang pernah di
akses dan kemampuan mengakses, tujuan dan manfaat akses internet,
dan intensitas siswa memanfaatkan akses internet. Cara mengukur besar




Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kejuruan adalah kecakapan nyata
yang dapat diukur berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai
hasil interaksi aktif antara subjek belajar dengan objek belajar selama
berlangsung proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini prestasi
belajar ditunjukkan dari nilai akhir raport semester ganjil pada mata
pelajaran engine/motor pada siswa kelas II kelas otomotif tahun ajaran
2011/2012, nilai tersebut diambil di semester ganjil dengan maksud
membandingkan hasil nilai siswa terhadap ada tidaknya pengaruh dari
pemanfaatan internet.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh suatu data yang diperlukan dalam mengambil suatu
kesimpulan dari penelitian maka perlu adanya suatu persiapan teknik
pengambilan data secara tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Angket atau Kuesioner (Questioners)
Metode ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan
pada responden yang berhubungan dengan penelitian, metode angket
digunakan pada kegiatan penelitian dengan tujuan ingin mengetahui
sikap dan pengalaman siswa dalam memanfaatkan internet. Data yang
akan diperoleh dengan metode angket ini adalah seberapa jauh
pemanfaatan internet sebagai media sumber belajar.
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2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data
dengan menggunakan bahan-bahan yang telah tersedia. Data yang akan
diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi ini adalah prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar dalam konteks ini difokuskan terhadap
nilai ulangan pada mata diklat engine/motor.
G. Instrumen Penelitian
Suatu kegiatan penelitian memerlukan suatu alat untuk memperoleh
data penelitian, alat untuk memperoleh data pada proses penelitian sering
disebut instrumen. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian ialah angket, dan nilai raport. Untuk variabel internet sebagai media
memperoleh sumber belajar instrumennya adalah angket. Sedangkan untuk
variabel prestasi belajar siswa dengan menggunakan nilai raport.
1. Instrumen Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber
Belajar
Kegiatan mengungkap data variabel pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar akan dilakukan dengan menggunakan
angket/kuesioner model skala Likert yang menggunakan 4 alternatif
pilihan jawaban, 40 pertanyaan akan diajukan pada para siswa yang akan
diambil sebagai responden. Rincian pemberian skor dari setiap jawaban
yang diberikan oleh responden, peneliti tentukan sebagai berikut:
a. Skor 4 untuk jawaban (a) yang menunjukkan kondisi pemanfaatan
internet dengan sangat positif 76% -100%
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b. Skor 3 untuk jawaban (b) yang menunjukkan kondisi pemanfaatan
internet dengan positif 51% - 75%
c. Skor 2 untuk jawaban (c) yang menunjukkan kondisi pemanfaatan
internet dengan cukup positif 26%-50%
d. Skor 1 untuk jawaban (d) yang berarti menunjukkan kondisi
pemanfaatan internet secara kurang positif 0 – 25%
Adapun penjabaran masing-masing indikator internet sebagai media
memperoleh sumber belajar bagi siswa ke dalam butir-butir dapat dilihat
pada Tabel 1, sedangkan instrumen selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 1 Instrumen penelitian di halaman 72.
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Pemanfaatan Internet Sebagai Media
Memperoleh Sumber Belajar Siswa






2 Macam situs yangpernah di akses 11,12,13,14,15, 10 item
3 Kemampuan mengaksesinternet 16,17,18,19,20
4 Tujuan mengakses
internet 21,22,23,24,25, 10 item







7 Mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru 36,37,38,39,40 5 item
Jumlah 40 item
Kegiatan penelitian terhadap pemanfaatan internet sebagai media
memperoleh sumber belajar diharapkan dapat menjadi faktor pendongkrak
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nilai prestasi akademik dari siswa pada mata diklat khususnya
engine/motor. Pada masa yang akan datang, guru hanya menjadi faktor
pelengkap dari kegiatan pembelajaran.
Instrumen-instrumen ini dibuat dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing, karena itu dilakukan uji coba sebelum melaksanakan
penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan
instrumen.
Penentuan kategori intensitas pemanfaatan internet dengan mencari
nilai ideal dengan ketentuan sebagai berikut :
(Mi + 1,5 SDi) ke atas = selalu
Mi sampai (Mi + 1,5 SDi) = sering
(Mi – 1,5 SDi) sampai Mi = kadang-kadang
(Mi – 1,5 SDi) ke bawah = tidak pernah
Perhitungan mean ideal dan simpangan baku ideal dimasukkan
dalam ketentuan di atas, maka intensitas pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar adalah :
Mean ideal dihitung menggunakan rumus :
Mi = 1/2 (nilai tertinggi + nilai terendah)Mi = ½ (130+73) = 88
Simpangan baku ideal :
SDi = 1/6 (nilai tertinggi-nilai terendah) SDi = 1/6 (130-73) = 9,5
Apabila hasil perhitungan mean ideal dan simpangan baku ideal
dimasukkan dalam ketentuan, maka interpretasi intensitas pemanfaatan
internet sebagai media memperoleh sumber belajar siswa kelas II
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otomotif pada mata diklat motor/engine termasuk kategori selalu dan
sering (pemanfaatan tinggi=105,74/selalu, sedangkan pemanfaatan
rendah=90,95/sering) menjadi seperti tabel di bawah ini :
Tabel 2. Penentuan intensitas pemanfaatan internet
No Formula Nilai Kategori
1 (Mi + 1,5 SDi) ke atas ≥102,25 Selalu
2 Mi sampai (Mi + 1,5 SDi) 88 - 102,25 Sering
3 (Mi – 1,5 SDi) sampai Mi 73,5 – 88 Kadang-kadang
4 (Mi – 1,5 SDi) ke bawah ≤ 73,5 Tidak Pernah
2. Prestasi Belajar Siswa Kelas II Teknik Otomotif
Kegiatan untuk memperoleh data prestasi belajar siswa kelas II
otomotif adalah dengan mengambil dari nilai akhir kompetensi mata diklat
engine/motor di raport pada semester gasal, pengambilan data berupa nilai
dengan mencatat nilai akhir pada mata diklat engine dari legger yang
dimiliki guru mata diklat motor/engine. Prestasi belajar dapat diukur
dengan tergambar pada laporan murid (raport) yang merupakan kumulatif
dari sejumlah nilai ulangan harian, nilai mid semester, tugas, ujian teori
akhir semester dan ujian akhir semester.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang prestasi
belajar, yang berupa nilai rata-rata siswa kelas II pada kompetensi
engine/motor jurusan Teknik Kendaraan Ringan/Otomotif di SMK N 2
Pengasih yang tercantum dalam buku raport semester ganjil. Kriteria
penilaian pada mata diklat engine khususnya pada kompetensi sistem
pendingin, sistem pelumasan, sistem bahan bakar bensin konvensional dan
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sistem injeksi bahan bakar (EFI) dan menjadi satu mata diklat yaitu nilai
akhir mata diklat motor/engine.
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Angket
Pengujian validitas logis instrumen dilakukan dengan
mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah disusun kepada para
ahli (judgment expert) dan dosen pembimbing. Untuk pengujian validitas
empiris dilakukan dengan mencobakan instrumen pada sampel. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis butir yaitu
dengan mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor total instrumen (Y).
Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dari Karl
Pearson. r = ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ )}{ ∑ (∑ )}
Keterangan :
rxy : koefisien korelasi product moment
ΣX : jumlah skor butir
ΣY : jumlah skor total
N : jumah responden
(ΣX)(ΣY) : jumlah perkalian skor butir dengan skor total
(ΣX)2 : jumlah kuadrat skor butir
(ΣY)2 : jumlah kuadrat skor total
Suharsimi Arikunto, (2010: 213)
Untuk mengetahui validitas butir item digunakan taraf
siginifikansi 5 %. Artinya sesuatu butir item dikatakan valid jika koefisien
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korelasi yang diperoleh (rb) lebih besar atau sama dengan angka korelasi
dalam tabel (rt) pada taraf signifikansi 5 %. Sebaliknya jika (rb) lebih kecil
dari (rt) maka butir tersebut tidak valid atau gugur. Untuk kriteria
kevalidan suatu butir instrumen harus memenuhi koefisien tabel r product
moment, yaitu untuk n = 78 sebesar 0,225 untuk taraf signifikansi 5%.
Untuk mencari r tabel total dengan jumlah responden total n = 78
dan menggunakan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel sebesar 0,225
sebagai patokan. Butir yang mempunyai harga r hitung > 0,225 dinyatakan
valid dan butir yang mempunyai harga r hitung < 0,225 dinyatakan gugur.
Ketentuan ini berlaku untuk instrumen penelitian yang meliputi, instrumen
pengaruh pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar
siswa. Butir instrumen yang gugur tidak diganti dengan butir  instrumen
yang baru karena indikator variabel masih terwakili oleh butir instrumen
yang valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221).
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan setelah pengujian
empiris dilakukan. Tujuannya adalah agar diperoleh hasil butir yang gugur
dari uji validitas empiris. Butir yang gugur tidak digunakan sedang yang
valid dilakukan pengujian reliabilitas instrumen. Rentang skala yang
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digunakan pada penelitian ini adalah empat, seingga untuk menguji
reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach.= − 1 1 − ∑
Keterangan :
: Korelasi keandalan Alpha∑ : Jumlah variansi skor tiap-tiap item
St : Jumlah variansi total
k : Jumlah butir pertanyan (Riduwan, 2010: 115)
Untuk menginterprestasikan koefisien alpha (r11) menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 245) digunakan kategori:
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : Sangat rendah
I. Hasil Uji Coba Instrumen
Setelah instrument diujicobakan pada 30 responden, diperoleh hasil sebagai
berikut,
1. Hasil Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji coba penelitian,
terhadap 30 responden. Pengujian validitas instrument menggunakan
product moment, untuk mencari r tabel total dengan jumlah responden
total n = 78 dan menggunakan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel
sebesar 0,225 sebagai patokan. Butir yang mempunyai harga r hitung >
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0,225 dinyatakan valid dan butir yang mempunyai harga r hitung < 0,225
dinyatakan gugur. Hasil dari 40 pernyataan, bahwa 40 soal tersebut dapat
dipergunakan untuk penelitian. Hasil lengkap uji validitas instrumen dapat
dilihat pada Lampiran 5. Hasil validitas uji coba instrumen di halaman 84.
2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha chronbach, dengan hasil
penghitungan uji reliabilitas (lampiran) 40 item pernyataan didapatkan
indeks reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,9023 dengan kategori sangat
tinggi tingkat keajegan dari instrument yang dipergunakan, Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pernyataan tersebut reliabel untuk
digunakan padapenelitian selanjutnya. Hasil lengkap uji validitas
instrumen dapat dilihat pada Lampiran 6. Hasil reliabilitas uji coba
instrumen pada halaman 86.
Keseluruhan mengenai rangkuman hasil validitas dan reliabilitas uji coba
instrumen yang dilakukan dapat dilihat pada Lampiran 7. Rangkuman hasil
validitas dan reliabilitas di halaman 89.
J. Teknik Analisis Data
1. Pengujian persyaratan analis
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
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normalitas menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikansi





χ2 : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yang dicari)
fo : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)
fh : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)
(Suharsimi Arikunto, 2010: 333)
Apabila harga χ2 hitung lebih kecil dari χ2 dalam tabel maka data yang
diperoleh tersebar dalam distribusi normal.
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam
uji homogenitas adalah uji F. rumus uji F tersebut ditunjukkan sebagai
berikut (Sugiyono, 2011:140):=
Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika f hitung lebih kecil
daripada f tabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau sebaliknya.
K. Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis merupakan kegiatan mengetahui kebenaran hipotesis
yang menunjukkan perbandingan pengaruh pemanfaatan internet antara
siswa yang memanfaatkan internet sebagai media memperoleh sumber
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belajar dengan siswa yang tidak memanfaatkan internet sebagai media
memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar.
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas dan
homogenitas, maka analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan.
Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah t-test independen, uji-t





= rata-rata sampel 1
= rata-rata sampel 2




= varians sampel 2
= jumlah sampel 1
= jumlah sampel 2
Ketentuan penggunaan rumus yaitu :
a. Bila jumlah n1 = n2 dan varians homogen dengan besar dk = n1+ n2 -2.
b. Bila jumlah n1 = n2 dan varians tidak homogen dengan besar dk=n1-1
atau dk=n2-1.
c. Bila jumlah n1≠ n2, varians tidak homogen maka dk=n1-1 dan dk=n2-
1, ditambah nilai yang terkecil (Sugiyono, 2011:139).
Apabila nilai t hitung > tabel 5%  maka hipotesis diterima, kesimpulan
yang dapat diambil dari hasil perhitungan apabila diperoleh  t hitung> t tabel,
maka pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas II otomotif di
SMK N 2 Pengasih.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini, akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan
hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, hasil uji analisis
data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.
A. Deskripsi Data
1. Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber Belajar (X)
Indentitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel
pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar,
berdasarkan skor data penilaian model Likert dengan rentang skor 1-4
untuk 40 butir pernyataan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel
pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar memiliki
skor minimumnya adalah 40, sedangkan skor maksimumnya adalah 160.
Untuk mengetahui data lebih lengkap tentang hasil deskripsi data yang
diperoleh dari hasil pengambilan data, dapat dilihat pada Lampiran 13.
hasil angket pemanfaatan internet, di halaman 96. Pengambilan data
dilakukan pada 78 sampel siswa, baik dengan efektifitas pemanfaatan
internet yang lebih sering maupun siswa dengan pemanfaatan internet
lebih jarang. Tujuan pengambilan data variabel bebas ini adalah
mengetahui seberapa positifnya siswa dalam memaksimalkan fasilitas
internet dalam mendukung kegiatan belajar siswa tersebut.
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Hasil data angket pemanfaatan internet sebagai media memperoleh
sumber belajar dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel 3. Data Angket Pemanfaatan internet sebagai media memperoleh
sumber belajar
Jenis Data Skor Pemanfaatan Internet Sebagai media
memperoleh sumber belajar
Efektifitas Pemanfaatan InternetLebih Tinggi
Pemanfaatan Internet
Lebih Rendah
Jumlah Responden 39 39
Jumlah Total Skor 4124,00 3547
Mean (M) 105,74 90,95
Median (Me) 105,00 91,00
Modus (Mo) 101 89
Simpangan Baku (S) 11,35 6,36
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat hasil efektifitas dan
intensitas pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas II pada mata diklat motor/engine
terdapat perbedaan. Rata-rata efektifitas pemanfaaatan internet yang lebih
tinggi (sering), dibandingkan efektifitas pemanfaaatan internet yang lebih
rendah (jarang) terdapat perbedaan yang signifikan.
Skor terendah dan skor tertinggi angket pemanfaatan internet
terhadap beberapa siswa kelas II yang menjadi sampel, memiliki
perbedaan dimana sampel siswa yang lebih sering memanfaatkan internet
yang, skor terendahnya adalah 73 dan skor tertingginya adalah 130.
Sampel siswa dengan pemanfaatan internet yang lebih rendah, skor
terendahnya adalah 76 dan skor tertingginya adalah 102. Perhitungan
selengkapnya dan tabel data distribusi frekuensi dari sajian data di atas
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dapat dilihat pada Lampiran 13. Hasil angket pemanfaatan internet di
halaman 96.
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar, maka dapat dilihat histogram
perbandingan rata-rata efektifitas pemanfaatan internet sebagai media
memperoleh sumber belajar siswa yang tinggi dengan pemanfaatan
internet sebagai media memperoleh sumber belajar siswa yang rendah
adalah seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 2. Perbandingan hasil efektifitas pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar
2. Prestasi Belajar (Y)
Data Prestasi Belajar Mata Diklat Motor/Engine Siswa Kelas II
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Pengasih























semester satu. Setelah diolah dapat diketahui nilai maksimum prestasi
belajar mata pelajaran kejuruan adalah sebagai berikut
Tabel 4. Data prestasi belajar siswa Kelas II TKR
Jenis Data Prestasi Belajar Siswa
Efektifitas Pemanfaatan InternetLebih Tinggi
Pemanfaatan Internet
Lebih Rendah
Jumlah siswa 39 39
Jumlah total nilai 353,86 319,28
Mean (M) 9,07 8,19
Median (Me) 9,08 8,20
Modus (Mo) 8,8 8,06
Simpangan Baku (S) 0,23 0,19
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan, dimana nilai rata-rata siswa yang lebih intensif (sering)
memanfaatkan internet lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
jarang memanfaatkan internet secara efektif, hasil selengkapnya dan tabel
data distribusi frekuensi dari sajian data di atas dapat dilihat pada
Lampiran 14. Deskripsi prestasi belajar di halaman 101.
Dari sajian data pada tabel 3, maka dapat dilihat histogram
perbandingan rata-rata hasil prestasi belajar siswa yang lebih sering dan
siswa yang jarang memanfaatkan internet sebagai media mendapatkan
sumber belajar di halaman selanjutnya:
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Gambar 3.Perbandingan hasil prestasi belajar siswa
Keseluruhan deskripsi data baik mengenai variabel pemanfaatan internet
dan prestasi belajar siswa secara lengkap dapat dilihat di Lampiran 15.
Deskripsi data penelitian di halaman 102.
3. Deskripsi Data Kisi-kisi Indikator Angket Pemanfaatan Internet
Hasil pengambilan data yang dilakukan untuk mengetahui besar
intensitas pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar
secara lengkap sebagai berikut, perhitungan selengkapnya di lampiran
halaman 100
Tabel 5. Deskripsi Data Kisi-Kisi Indikator Angket












16,54% 36,03% 31,54% 15,90%


































mengakses internet 11,28% 18,46% 37,44% 32,82%
4 Tujuan mengaksesinternet 10,92% 44,42% 40,69% 3,97%











16,67% 42,31% 40,77% 0,26%
Dari kisi-kisi indikator angket, diperoleh kesimpulan sebagai berikut, data
yang paling dominan/terbesar seberapa besar pemanfaatan internet:
Untuk latar belakang, tujuan mengakses dan mengerjakan tugas guru
memiliki hasil data positif. Kisi-kisi macam situs, kemampuan akses,
manfaat, intensitas pemanfaatan internet siswa cenderung cukup positif.
B. Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data
masing-masing variabel normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Setelah
diadakan uji normalitas secara manual dan menggunakan bantuan
miscrosoft excel, dengan hasilnya sebagai berikut:
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Chi-
kuadrat (x2). Pengambilan keputusan uji normalitas ini dilakukan
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dengan membandingkan 2x hitung dengan 2x tabel pada taraf signifikansi
5%. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas menurut
Sugiyono (2011: 82) adalah sebagai berikut:
1) Jika 2x hitung≤ 2x tabel maka data tersebut normal.
2) Jika 2x hitung> 2x tabel maka data tersebut tidak normal.
Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan
metode Chi-kuadrat, maka hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel
di bawah.
Tabel 6.Hasil uji normalitas untuk variabel pemanfaatan internet
Variabel Efektifitas 2x hitung 2x tabel(0,05) Kesimpulan
Pemanfaatan
internet
Tinggi 0,4662 11,070 Normal
Rendah 0,8627 11,070 Normal
Tabel 7. Hasil uji normalitas untuk variabel prestasi belajar siswa
Variabel Efektifitas 2x hitung 2x tabel(0,05) Kesimpulan
Prestasi
Belajar Siswa
Tinggi 0,9218 11,070 Normal
Rendah 0,8005 11,070 Normal
Berdasarkan dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua data untuk uji hipotesis mempunyai sebaran data yang
berdistribusi normal.Hal ini dikarenakan 2x hitung lebih kecil daripada 2x
tabelpada taraf signifikansi 5%.Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran 16. Perhitungan uji normalitas data di halaman 107.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan mengetahui apakah sebaran data
variabel homogen atau tidak, di mana uji yang digunakan adalah uji F.
Adapun kriteria pengujian, menurut Sugiyono, (2011:140): jika Fhitung
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lebih kecil daripada Ftabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau
sebaliknya. Hasil Uji homogenitas sebaran data dari masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 8. Hasil Uji homogenitas sebaran data dari masing-masing
variabel






2. Prestasi Belajar Siswa 1,5207 1,71 Homogen
Berdasarkan dari hasil uji homogenitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa data untuk pemanfaatan internet mempunyai data tidak homogen
dikarenakan Fhitung > dibandingkan Ftabel, sedangkan prestasi belajar
mempunyai data homogen dikarenakan Fhitung < dibandingkan Ftabel.
Sehingga uji hipotesis mempunyai sebaran data yang tidak homogen.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17. Perhitungan
homogenitas di halaman 110.
C. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tetapi tidak homogen, maka
pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan Uji-t komparatif dua sampel independen (uji pihak kanan). Uji-
t ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa yang memanfaatkan internet
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dengan efektifitas dan intensitas lebih tinggi, prestasi belajar siswanya juga
lebih tinggi.
Setelah dilakukan perhitungan uji t maka di dapat hasil sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil uji t data prestasi belajar siswa
No. Variabel dk thitung ttabel (0,05)
1. Prestasi Belajar Siswa 38 18,33 2,02439
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Pada mata diklat motor/engine, Siswa
dengan efektifitas pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber
belajar tinggi, mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa
dengan efektifitas pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber
belajar rendah”.
Dengan membandingkan besarnya nilai t dari perhitungan data prestasi
belajar siswa dan t tabel maka dapat diketahui bahwa thitung > t tabel, maka hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan internet
sebagai media memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata diklat motor/engine di SMK N 2 Pengasih. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18, halaman 114.
D. Pembahasan
1. Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber Belajar
Internet merupakan salah satu media bagi siswa dalam
memperoleh sumber belajar. Internet yang sudah mulai sering dapat
dijumpai sekitar 4-5 tahun belakangan ini, mulai menjadi alternatif siswa
dalam memperoleh sumber belajar. Pemanfaatan internet bagi siswa, saat
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ini merupakan salah satu kegiatan untuk mendukung hasil prestasi
belajar.
Internet yang memiliki aneka ragam tampilan, dapat merangsang
siswa lebih sering memaksimalkan internet dalam aktivitas belajarnya.
Lebih efektifnya siswa mempelajari atau memanfaatkan internet dalam
kegiatan belajarnya, sehingga akan membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi belajarnya. Semakin sering siswa dalam
memanfaatkan internet sebagai media memperoleh sumber belajar, siswa
akan semakin memperoleh wawasan yang beraneka ragam dan berbagai
sumber, sehingga semakin sering siswa tersebut belajar dari materi yang
diperoleh dari internet maka prestasinya akan semakin meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan hasil angket
pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki efektifitas pemanfaatan
internet lebih tinggi/sering memiliki jumlah rata-rata hasil angket
pemanfaatan internet yang tinggi yaitu dengan rata-rata 105,74,
dibandingkan siswa efektifitas pemanfaatan internet lebih rendah/jarang
dengan rata-rata hasil angket yaitu sebesar 90,95. Sehingga dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa efektifitas pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar, terdapat perbedaan pemanfaatan
internet.
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2. Prestasi belajar siswa
Prestasi belajar siswa, merupakan kumpulan nilai afektif(sikap
dalam kelas/bengkel), psikomotorik(nilai tes kompetensi) dan kognitif
(nilai ulangan, nilai tugas dan nilai semesteran) yang diperoleh siswa
dalam bentuk nilai raport. Prestasi belajar, menunjukan keberhasilan
proses belajar yang dicapai siswa. Dalam penelitian ini menyajikan
perbandingan antara prestasi belajar siswa dengan efektifitas
pemanfaatan internet yang lebih tinggi dan lebih rendah. Berdasarkan
perhitungan rata-rata untuk prestasi belajar siswa yang diperoleh.
membuktikan bahwa siswa dengan efektifitas pemanfaatan internet yang
lebih tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi yaitu dengan
rata-rata sebesar 9,07, dibandingkan siswa dengan efektifitas
pemanfaatan internet yang lebih rendah memiliki rata-rata sebesar 8,19.
3. Pengaruh Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber
Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Dari hasil perhitungan data dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan internet berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa, dimana siswa yang memiliki efektifitas
pemanfaatan internet tinggi akan tinggi juga prestasi belajarnya. Seperti
halnya siswa dengan efektifitas pemanfaatan internet tinggi memiliki
intensitas pemanfaatan internet yang tinggi yaitu dengan rata-rata 105,74
memiliki prestasi belajar yang tinggi juga yaitu dengan rata-rata 90,73,
dibandingkan dengan siswa efektifitas pemanfaatan internet yang lebih
rendah memiliki intensitas pemanfaatan internet lebih rendah dengan
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rata-rata yaitu sebesar 90,95 dan prestasi belajar dengan rata-rata sebesar
81,87.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan efektifitas pemanfaatan
internet yang memiliki intensitas pemanfaatan internet tinggi dengan prestasi
belajar siswa dengan efektifitas pemanfaatan internet yang memiliki
intensitas pemanfaatan internet rendah. hal ini dapat dilihat dari perhitungan
pengujian hipotesis yang membuktikan bahwa  thitung lebih besar dari ttabel,
dimana t hitung = 18,3333 dan t tabel = 2,0244.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah “pada mata diklat
motor/engine, besarnya efektifitas dan intensitas pemanfaatan internet






Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan
pada Bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil perhitungan efektifitas pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar diperoleh rata-rata untuk intensitas
pemanfaatan internet yang tinggi sebesar 105,74, sedangkan efektifitas
pemanfaatan internet yang rendah dengan rata-rata 90,95. Dari hasil rata-
rata tersebut dapat ditarik kesimpulan dari tabel penentuan intensitas
pemanfaatan internet, bahwa intensitas pemanfaatan internet siswa kelas
II otomotif pada mata diklat motor/engine termasuk kategori selalu dan
sering.
2. Efektifitas pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan adanya perbedaan prestasi belajarnya, dimana
peserta didik yang efektifitas pemanfaatan internet lebih tinggi, prestasi
belajarnya lebih tinggi daripada peserta didik dengan efektifitas
pemanfaatan internet yang lebih rendah, dengan t hitung = 18,33 yang
lebih besar daripada ttabel = 2,0244.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain :
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1. Disadari bahwa faktor yang mempunyai pengaruh terhadap prestasi
belajar bidang keahlian teknik kendaraan ringan sangat banyak,
sementara dalam penelitian ini hanya melibatkan satu faktor saja yaitu
pemanfaatan internet sebagai media memperoleh sumber belajar.
2. Variabel Pemanfaatan Internet Sebagai Media Memperoleh Sumber
Belajar, menggunakan angket dalam pengumpulan datanya, sehingga
peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden yang tidak
menunjukkan kenyataan yang sesungguhnya.
C. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara efektifitas pemanfaatan internet sebagai
media memperoleh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa, dengan
asumsi semakin tinggi efektifitas pemanfaatan internet yang dilakukan siswa
untuk menambah materi dan wawasanannya, maka semakin tinggi prestasi
belajarnya dan sebaliknya jika semakin rendah efektifitas pemanfaatan
internet sebagai media memperoleh sumber belajar maka semakin lebih
rendah prestasi belajarnya. Oleh sebab itu, hendaknya guru juga memberikan
arahan agar siswa juga lebih aktif mengikuti perkembangan teknologi dan
menambah tentang pengetahuan pada seluruh kompetensi yang diajarkan,
diharapkan ilmu dan referensi dari internet dapat mendukung kegiatan untuk
belajar sehingga prestasi belajarnya tinggi
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D. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Sekolah perlu meningkatkan kualitas layanan internet dalam lingkungan
sekolah untuk mendukung kegiatan internal siswa dalam mendukung
prestasi akademik, agar siswa dapat mencapai prestasi belajar yang
optimal.
2. Guru perlu memberikan variasi dalam memberikan tugas berupa materi
yang berkaitan tentang teknologi terbaru dan model diskusi referensi dari
internet sebagai salah satu tema agar siswa tidak jenuh dan merasa tertarik
terhadap pelajaran dan berinisiatif mempelajari materi dari segala sumber
termasuk internet dalam mendukung wawasan siswa sehingga dapat
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